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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan berpikir kritis siswa dan peningkatan 

minat belajarnya melalui pengembangan LKS berbasis masalah pada materi fluida statis. Penelitian 
ini mengunakan pendekatan penelitian research and development (R&D). Pengembangan dilakukan 

dengan mengacu pada model 4-D dengan tahapan definition, design, development, dan 

dissemination. Penelitian ini dilakukan dengan metode quasi experimental melalui the matching-
only pretest-posttest control group design. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu kelas X-MIPA1 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan LKS berbasis 

masalah dan X-MIPA2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan pretest, posttest 

dan N-gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, lembar observasi untuk mengetahui 
ketrampilan berpikir kritis siswa dan angket untuk mengetahui minat siswa. Hasil uji N-gain kelas 

eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 0,7 (70%) berada dalam kategori 

“tinggi”, sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 0,42 (42%) berada 
dalam kategori “sedang”. Hasil uji homogenitas dan normalitas menunjukkan data berdistribusi 

homogen dan normal, maka dilakukan uji-t (two independent sample t-test) pada taraf signifikan 

0,05 dengan dengan derajat kebebasan 53, diperoleh Thitung > Ttabel, jadi dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan ketrampilan berpikir kritis antara 

kelompok. Hal ini menunjukkan peningkatan ketrampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil analisis angket minat siswa menunjukkan bahwa 
LKS berbasis masalah yang dikembangkan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Kata Kunci:  LKS berbasis Masalah, Berpikir kritis, Minat belajar. 

 

PENDAHULUAN 
 

Sumber  belajar  mempunyai  peran  yang  amat  penting  dalam  proses 

pembelajaran  yang efektif  dan  efisien.  Hal  tersebut  dipertegas  oleh Association for 

Educational Communications and Technology (Depdiknas, 2008; 4) sumber belajar 
adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara 

terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan 

tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Sumber belajar 

memiliki hubungan dengan penyusunan media pembelajaran. Dari sumber belajar, dapat 
diperoleh berbagai macam kebutuhan media pembelajaran.Media adalah alat komunikasi 

yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat meransang pikiran, perasaan dan 

kemampuan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang efektif 

dan efisien (Arsyad; 2012). Media pembelajaran merupakan alat penunjang terlaksannya 

pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran ini diharapakan siswa akan lebih 
memahami mengenai materi pelajaran yang sedang mereka pelajari. Salah satu jenis 

media bahan ajar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Salah satu keuntungan menggunakan LKS dalam proses 

pembelajaran adalah memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan 
bagi siswa dapat digunakan secara mandiri dalam memahami dan menjalankan suatu 

tugas (Majid, 2009). Pada saat ini, dalam realitas pendidikan di lapangan, Kebanyakan 

bahan ajar yang digunakan salah satu bentuknya LKS, tidak dibuat sendiri oleh guru 

mata pelajaran yang bersangkutan melainkan membeli ke penerbit atau LKS yang 
monoton, yaitu LKS yang tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa upaya 

merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri (Prastowo, 2012).  Septiani (2009) 

mengungkapkan bahwa LKS yang dibuat oleh penerbit sudah berisi materi lengkap, 
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tetapi kurang memfasilitasi peran siswa dalam pembelajaran untuk menemukan dan 

memahami konsep materi melalui petunjuk-petunjuk kegiatan dalam LKS. 

 LKS yang dibuat sendiri oleh guru memiliki banyak kelebihan. Selain dapat dibuat 

lebih menarik, LKS juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan 
kemampuan siswa sehingga akan tercipta pembelajaran yang aktif. Dengan terciptanya 

pembelajaran yang aktif, maka siswa dapat menemukan sendiri cara yang tepat untuk 

membangun konsep atau mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga kemampuan 

berpikir kritis siswa terbangun. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada 
guru  fisika di SMA Negeri 1 Samudera Aceh Utara, salah satu sumber belajar yang 

digunakan yaitu LKS, akan tetapi LKS yang disediakan oleh guru bukan hasil 

pengembangan dari guru sekolah tersebut melainkan LKS yang diperoleh dari penerbit 

yang telah disediakan. Dengan LKS yang ada model pembelajaran dilakukan dengan 
metode yang monoton sehingga guru menjadi lebih aktif (teacher centered). Dalam 

penerapan penggunaan LKS yang disediakan guru disekolah, model pembelajaran yang 

digunakan tidak terintegrasi dengan LKS yang digunakan. Hal yang demikian membuat 

pembelajaran monoton dan siswa akan merasa bosan mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil wawancara yang di lakukan dengan guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 
Samudera Aceh Utara menyatakan bahwa masih banyak siswa yang sulit untuk 

memahami materi fisika, terutama materi tentang fluida statis yang hasil belajar siswa 

masih dibawah KKM. Hal ini terjadi dikarenakan pada saat proses pembelajaran siswa 

hanya menerima begitu saja apa yang disampaikan guru, tidak mau bertanya dan 
berpikir kritis terhadap materi yang telah disampaikan.  

Mengatasi permasalah yang dipaparkan diatas, maka perlu kiranya mencari solusi 

sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang ditempuh 

adalah memperbaiki strategi dan proses pembelajaran. Banyak strategi yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran fisika, namun 

tidak semua strategi itu cocok untuk semua materi fisika. Oleh karenaya pengembangan 

lembar kerja siswa berbasis masalah merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 

ketrampilan berpikir kritis dan minat belajar siswa pada materi fluida statis. Menurut 
Rhem (dalam Izkar, 1998) pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah strategi 

pembelajaran dimana siswa menghadapi masalah konseptual yang tidak terstruktur dan 

berusaha menemukan solusi terhadap masalah tersebut. Menurut Barrow (dalam Hmelo 

Silver, 2004) pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan ketrampilan siswa 

dalam menyelesaikan masalah secara efektif yang mencakup kemampuan menerapkan 
strategi metakognitif dan penalaran yang tepat.  

Menurut  Inch et al (2006:43) berpikir kritis sebagai sebuah pengkajian yang 

tujuannya adalah untuk mengkaji situasi, fenomena, pertanyaan, atau masalah untuk 

mendapatkan sebuah hipotesis atau kesimpulan yang mengintegrasikan semua informasi 
yang tersedia. Menurut Pott (1994) ada tiga kemampuan berpikir kritis yaitu menemukan 

analogi dan jenis hubungan yang lain antara beragam informasi, menentukan informasi 

yang relevan dan valid untuk menyelesaikan masalah, menemukan dan mengevaluasi 

penyelesaian suatu masalah. Berpikir kritis sebagai sebuah proses aktif, dimana kita 
memikirkan hal secara lebih mendalam untuk diri sendiri, mengajukan berbagai 

pertanyaan, menemukan informasi yang relavan (Fisher, 2009). Pembelajaran berbasis 

masalah dan berpikir kritis dalam beberapa penelitian juga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Chakir   (dalam akinoglo, 2007) menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan minat siswa untuk belajar. 
Menurut Alper (dalam Izkar, 2014) menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

mampu meningkatkan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran fisika.  

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model bagaimana orang 

menemukan dan memperoleh pengetahuan baru. Model tersebut akan mengajak siswa 
menjadi kompeten dalam berbagai aspek, baik kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 

kegiatan pembelajaran. Dalam materi LKS berbasis masalah, siswa dapat menemukan 

arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Sehingga proses 

pembelajaran bersifat student centered. Dalam proses pembelajaran terjadi penerimaan 
informasi dan kemudian diolah sehingga menghasilkan produk dalam bentuk hasil belajar 

dan kemampuan berpikir kritis.Berdasarkan masalah dan gambaran umum yang telah 
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dipaparkan di atas, maka perlu dilakukannpenelitian tentang Pengembangan LKS 

Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Ketrampilan Berpikir Kritis dan 

Minat Belajar Siswa Pada Materi Fluida Statis Di SMA N 1 Samudera Aceh Utara. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah LKS berbasis masalah 
dapat meningkatkan  ketrampilan berpikir kritis dan minat belajar siswa pada materi 

fluida statis?. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah LKS berbasis masalah dapat peningkatan ketrampilan berpikir kritis 

dan minat belajar siswa pada materi fluida statis 
 

 

METODE 

 
Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R & D). Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran berupa LKS pada 

pembelajaran fisika model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

ketrampilan berpikir kritis siswa. Metode ini dipilih sesuai dengan tujuan penelitian 

menghasilkan lembar kerja siswa.    
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X–MIPA SMA Negeri I 

Samudera Aceh Utara. Sampel penelitian terdiri atas  siswa kelas X - MIPA1 dan X-

MIPA2. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan masukan dari guru 

fisika Kelas X-MIPA1 terdiri dari 22 orang siswa sebagai eksperiment, dan X-MIPA2 
sebagai kelompok kontrol terdiri dari  22 orang siswa. Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang yaitu apakah LKS berbasis masalah dapat meningkatkan  ketrampilan 

berpikir kritis dan minat belajar siswa pada materi fluida statis siswa yang dianalisis 

dengan menggunakan statistik uji-t untuk data normal. Sebelum dilakukan analisis data, 
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan hipotesis. Uji persyaratan hipotesis terdiri atas 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas dapat dilakukan dengan uji variansi. 

Adapun langkah selanjutnya yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu:  

1) Memberi Pretest dan Posttest 

Sebelum di lakukan analisis data, semua jawan pretest dan posttes siswa diperiksa 

dan diberi skor. Tiap item soal yang dijawa secara benar maka diberi nilai satu dan 
jawaban salah diberi nilai nol. Pemberian skor dihitung dengan rumus : 

S = Σ R                                         

   Keterangan : 

   S     :  Skor yang diperoleh siswa 
    R  :  Jawaban yang benar 

 

2) Menghitung gain skor pretest dengan posttest.  

Gain adalah selisih antara skor pretest dengan posttest. Peningkatan skor rata-rata 
pretes dan postes dihitung menggunakan rumus gain rata-rata ternomalisasi (Hake, 

1998), secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut : 

 

   

 
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prepost

S
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




%100
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 Keterangan : 

   Spost      :  Skor rata-rata hasil posttest 

 Spre      :  Skor rata-rata hasil pretest 

  
Keberartian (signifikan) dari gain aktual ditentukan melalui uji t untuk sampel uji dua 

pihak dengan menggunakan taraf signifikan ά = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 

n1+n2-2 dengan kriteria bila thitung  lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel) maka 

peningkatan tersebut signifikan dan sebaliknya bila thitung  lebih kecil dari ttabel (thitung < 
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ttabel) maka peningkatan tersebut tidak signifikan diolah dengan menggunakan 

program microsoft excel.  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berpikir Kritis 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini antara lain skor tes awal dan skor tes 
akhir ketrampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada konsep 

fluida, dan  hasil observasi kegiatan yang diberikan kepada siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung berupa angket minat. Skor penelitian tentang keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam menguasai pelajaran diperoleh dari hasil tes awal dan tes 
akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang terkumpul diolah selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan Microsoft-Exel. Hasil yang didapatkan menunjukkan 

terjadi peningkatan nilai untuk kelas eksperimen terhadap kelas kontrol. Hasil tes awal, 

tes akhir dan N-gain untuk keterampilan berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol disajikan pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Skor Rata-rata Pretest, Posttest, dan N-gain Kelas  Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Berdasarakan data tersebut, diperoleh 
rata-rata N-gain kedua kelas adalah berbeda. Kelas eksperimen  dengan N-Gain 70%, 

sedangkan kelas kontrol 42 %.Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan uji 

t, LKS berbasis  masalah dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kritis oleh siswa. 

Ketrampilan berpikir kritis oleh siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKS Berbasis masalah . Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sanjaya, (dalam Supriyadi, 2010:388) yang menunjukkan bahwa 

model PBL memiliki kelebihan antara lain yaitu dapat mengembangkan ketrampilan siswa 

untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis yaitu siswa dapat belajar untuk 

mengambil keputusan sendiri dalam menghadapi masalah dan belajar menghargai 
pendapat orang lain, selanjutnya hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Sutana 

dan Ida (2014) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 

antara siswa yang mengikuti model pembelajaran  PBL dengan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran langsung Keterampilan Berfikir Kritis.  
Hasil analisis data observasi ketrampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan 

LKS Berbasis masalah mengalami peningkatan dalam kategori tinggi pada indikator 
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menganalisis argumen. Hal tersebut terlihat dari selisih pencapaian rata-rata tiap 

indikator ketrampilan berpikir kritis pada indikator  pertama memberikan argumen pada 

kelas menggunakan LKS berbasis masalah sebanyak 67,26% sedangkan pada kelas 

tanpa LKS berbasis masalah memperoleh hasil sebanyak 62,49%. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa sering berpikir kritis. Pada indikator kedua yaitu bertanya dan menjawab 

pertanyaan  klarifikasi dan pertanyaan  menantang hasil yang diperoleh pada kelas 

menggunakan LKS Berbasis masalah sebanyak 76,58% dengan kriteria siswa selalu 

berpikir kritis sedangkan pada kelas tanpa menggunakan LKS Berbasis masalah didapat 
sebanyak 41,81% dengan kriteria kadang-kadang. Pada indikator ketiga menginduksi 

dan mempertimbangkan hasil induksi. Diperoleh hasil sebanyak 69,31% dengan kriteria 

siswa sering berpikir kritis pada kelas menggunakan LKS berbasis masalah sedangkan 

pada kelas tanpa LKS berbasis masalah  sebanyak 43,63% menunjukkan kriteria siswa 
kadang-kadang berpikir kritis. Pada indikator keempat menentukan suatu tindakan  

diperoleh 82,40% pada kelas menggunakan LKS berbasis masalah dengan kriteria siswa 

selalu berpikir kritis sedangkan pada kelas tanpa LKS berbasis masalah diperoleh 49,21% 

menunjukkan kriteria bahwa siswa kadang-kadang berpikir kritis 

 
Minat Belajar 

Hasil pengisian angket minat belajar siswa pra tindakan menunjukkan adanya 

minat dengan kriteria sedang pada keempat aspek. Persentase secara rata-rata untuk 

minat belajar siswa terhadap pembelajaran fisika sebelum pembelajaran dengan LKS 
berbasis masalah diterapkan mencapai 49,60% dengan kriteria sedang. Deskripsi data 

hasil pengisian lembar angket minat belajar siswa pra tindakan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa kelas X SMAN 1 Samudra memiliki potensi yang cukup untuk  mencapai 

hasil belajar yang optimal. Hal tersebut dapat ditinjau dari minat belajar siswa dengan 
kriteria sedang terhadap pembelajaran fisika. Hasil angket pasca tindakan menunjukkan 

bahwa minat belajar siswa telah mencapai kriteria sangat tinggi, dengan persentase 

91,40 %. Dengan demikian, hasil pengisian angket minat belajar siswa setelah 

pembelajaran dengan LKS berbasis masalah mengalami peningkatan dengan kriteria 
sangat tinggi. 

 

 

KESIMPULAN 

 
 LKS berbasis masalah dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa, hal 

ini dapat dilihat dari nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,7 (70%) dengan kriteria 

peningkatan tinggi dan N-Gain kelas kontrol sebesar 0,42 (42%) dengan kategori 

mengalami peningkatan sedang. LKS berbasis masalah yang dikembangkan mampu 
meningkatkan minat belajar siswa pada materi fluida statis, dimana minat belajar siswa 

setelah pembelajaran dengan LKS berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan dengan 

sebelum pembelajaran dengan LKS berbasis masalah. 
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